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 أبستراك
خاض ڤيڠهىوي  ڤيييليخييان إًني ميمباهاض جييخاڠ ڤيمالىأن ليمبالي جيرهاداڤ حدًث مڤىوان ماًىزٍ ڤيرً

حدًث إًني جيداك داڤاث دًڤاهامي طيچازا جينظخىواى ميلإًىهان هيراما. دازي هاطيل جيمىوان ڤيىىليع, 

اب ڤادا داطازۑا جيداك هازوض ميمڤيرهاجيهان مىهدينظخىواى دازي جينع حدًث جيرطيبىث. طيب

مڤىوان )ميظأوڬيىيع(. أداۑا  ميىاس ي ڤيرً دًديمىمان أدا أًاث ألقسأن أجأوڤىن حدًث ًاڠ ميىدٌظنسٍ

ىا أداۑا ليظالاهان ڤيمباچأن دان  خاض ڤيڠهىوي هيراما دٌظيبابهان مازٍ مڤىوان ماًىزٍ أڠڬاڤان باهىا ڤيرً

خاض ڤيڠهىوي ڤيماهامان حدًث جيرطيبىث. حيها حدًث إًني مىجلاك  مڤىوان ماًىزٍ دًڤاهامي باهىا ڤيرً

هيلإي أوهيفيرطاى, ليأدًلان دان ليظيخازأن جىڤا -هيراما ماما هاى إًني جييخى جيداك طيجالان دٌڠان هيلإي

ميمبيدامان زاض, ڬىلىڠان أجأوڤىن حيىيع ليلامين. حدًث جيرطيبىث جيداك بيظا مىجلاك دًڤاهامي 

مڤىوان طيباڬئي ماًىزٍ ىا لاميڤيرً مڤىوان ميميليهي ڤيلىواڠ ًاڠ -خاض ڤيڠهىوي هيراما مازٍ لامي دان ڤيرً

خاض ڤيڠهىوي هيراما أجأوڤىن طىزڬا. باههان دالام ڤيييليخييان إًني  طاما ماطىك هيراما دان ميىجادي ماًىزٍ

خاض ڤيڠهىوي هيراما جيداك أوهخىك ميڠڬيىي مڤىوان ماًىزٍ راليظاس ي ميمبىلخيهان باهىاطاهۑا حدًث ڤيرً

مڤىوان.  طيمىوا ڤيرً

مڤىوان, هيراما, ميظأوڬيىيع كاتا كونچي: خاس ي, حدًث, ڤيرً ئًيخيرڤسٍ  زٍ
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Abstrak 

Penelitian ini membahas tentang pemaknaan kembali terhadap hadis 

perempuan mayoritas penghuni neraka. Dari hasil temuan penulis, hadis ini 

tidak dapat dipahami secara tekstual melainkan harus memperhatikan 

kontekstual dari teks hadis tersebut. Sebab pada dasarnya tidak ditemukan 

ada ayat al-Qur'an ataupun hadis yang mendiskriminasi perempuan 

(misoginis). Adanya anggapan bahwa perempuan mayoritas penghuni nereka 

disebakan karena adanya kesalahan pembacaan dan pemahaman hadis 

tersebut. Jika hadis ini mutlak dipahami bahwa  perempuan mayoritas 

penghuni nereka maka hal ini tentu tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam 

yang dibawa oleh Rasulullah, karena Islam menjunjung tinggi nilai-nilai 

universal, keadilan dan kesetaraan tanpa membedakan ras, golongan ataupun 

jenis kelamin. Hadis tersebut tidak bisa mutlak dipahami perempuan sebagai 

mayoritas penghuni neraka karena laki-laki dan perempuan memiliki 

peluang yang sama masuk neraka dan menjadi mayoritas penghuni neraka 

ataupun surga. Bahkan dalam penelitian ini membuktikan bahwasannya 

hadis perempuan mayoritas penghuni neraka tidak untuk menggenearilisasi 

semua perempuan.  

Kata Kunci: Reinterpretasi, Hadis, Perempuan, Neraka, Misoginis 

  

 

Abstract 

This research discusses the reinterpretation of the hadith of the majority of 

women living in hell. From the author‟s findings, this hadith cannot be 

understood textually but must pay attention to the context of the hadith text. 

Because basically there are no verses from the Koran or hadiths that 

discriminate against women (misogynists). There is an assumption that the 

majority of women who live in hell are caused by an error in reading and 

understanding the hadith. If this hadith is absolutely understood that women 

are the majority of their inhabitants then this is certainly not in line with the 

Islamic valuesbrought by the Prophet, because Islam upholds universal 

values, justice, and equality without distinguishing race, class, or gender. 

This hadith cannot absolutely be understood by women as the majority of the 

inhabitants of hell because men and women have the same opportunity to go 

to hell and become the majority of those who live in hell or heaven. In fact, 

this research proves that the hadith of the majority of women who live in the 

hell is not to generalize all women. 

Keywords: Reinterpretation, Hadith, Women, Hell, Misogynist 
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PENDAHULUAN  

iskursus tengang hadis yang berkaitan tentang tema perempuan 

menjadi perhatian para intelektual Muslim Konteporer, pasalanya 

terdapat sejumlah hadis yang secara tekstual dianggap 

mendiskriminasi dan mendiskreditkan perempuan. Jenis hadis yang seperti 

inilah yang kemudian menjadi obyek kajian mereka untuk dikaji dan diteliti 

lebih lanjut secara komprehensif. Hadis-hadis yang nampak mendiskriminasi 

perempuan ini kemudian dikenal dengan hadis misoginis. Istilah hadis 

misoginis pertama kali dipopulerkan oleh aktivis perempuan asal Maroko 

yang bernama Fatima Mernissi melalui bukunya yang berjudul “Women and 

Islam: An Historical and Theological Enquiry”. Di dalam bukunya tersebut 

Fatima Mernissi memaparkan sejumlah hadis yang menurutnya benuansa 

membenci perempuan yang selanjutanya ia sebut dengan hadis misoginis.
1
 

Misoginis merupakan istilah yang berasal dari bahasa inggris, yaitu 

misogynist yang artinya kebencian terhadap perempuan.
2
 Secara terminologi 

istilah ini paling tidak memiliki tiga arti, yaitu: Pertama, misoginis artinya 

benci terhadap perempuan. Kedua, misoginis artinya perasaan benci kepada 

perempuan. Ketiga, misoginis artinya laki-laki yang benci pada perempuan. 

Selain itu, istilah misoginis juga digunakan oleh doktrin-doktrin sebuah 

aliran pemikiran yang secara lahir memojokan dan merendahkan drajat 

perempuan.
3
 Fatima Mernissi membahas hadis misoginis dua sub bab secara 

khusus dalam bukunya yang telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 

yang berjudul judul “Perempuan dalam Islam”.
4
 Namun persoalannya 

kemudian adalah benarkah ada dalam diri Nabi Saw. sifat kebencian 

terhadap perempuan? sehingga sejumlah hadisnya dituduh sebagai hadis 

misoginis. Inilah yang perlu dikaji secara kritis sehingga dapat menghasilkan 

pemahaman dan kesimpulan yang tepat dan benar. 

Dari beberapa hadis yang ditunding sebagai hadis misoginis adalah 

salah satunya hadis yang menyatakan bahwa mayoritas penghuni neraka 

adalah perempuan dan merupakan makhluk yang lemah dari segi akal dan 

agamanya (nāqishāt „aql wa dīn). Bagi sebagian orang, hadis ini jelas telah 

merendahkan dan mendiskreditkan kaum perempuan, padahal perempuan 

________________ 

1 Fatima Mernissi, Women and Islam: An Historical and Theological Enquiry 
(Oxford: Brasil Blackwell, 1991), h. 34 

2 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: 
Cornell University Press, 184), h. 382. 

3
 Muhammad Zacky Syech Abubakar, Pengertian Hadis Misoginis (Bagian 

Pertama) (Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, t.th.), h. 1.  
4 Fatima Mernissi, Women and Islam: An Historical and Theological Enquiry, 

terj. Yaziar Radianti, Wanita dalam Islam (Bandung: Mizan, 1994), h. 93-103 

D 
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adalah makhluk mulia yang setara dengan laki-laki. Mereka beranggapan 

bahwa hadis ini akan mengutkan kesan bahwa Islam adalah agama yang 

tidak ramah bagi perempuan karena ada banyak teks-teks Islam yang 

merendahkan dan meminggirkan perempuan. Oleh karena itu, mereka 

menyatakan bahwa hadis ini tidak bisa diterima karena tidak masuk akal dan 

tidak dibenarkan oleh hati nurani. Sehingga mereka menganggap bahwa 

kualitas hadis ini lemah bahkan maudhu‟ karena tidak sesuai dengan prinsip-

prinsip keadilan dan kemanusiaan yang tertuang dalam al-Qur‟an.
5
 

Sekarang pertanyaan besarnya adalah benarkah hadis tersebut telah 

mendiskreditkan perempuan? Dan bagaimana semestinya memahami hadis 

tersebut? Dengan hanya berpijak berdasarkan pemaknaan tekstual saja, 

lantas apakah pantas menyatakan bahwa perempuan mayoritas penghuni 

neraka dan kemudian menjadi stigma bagi perempuan. Selain itu, pertanyaan 

yang muncul juga adalah bagaimana konteks, sosial, budaya dan politik pada 

masa Nabi Muhammad Saw. ketika nabi menyampainkan hadis tersebut? 

Berangkat dari persoalan-persoalan tersebutlah yang menggerakan penulis 

untuk mengkaji kembali hadis yang menyatkan bahwasannya “perempuan 

mayoritas penghuni neraka”. Maka dari itu, tulisan ini berupaya untuk 

menghadirkan penjelasan yang komprehensif dan objektif sekaligus 

menawarkan pemahaman yang holistik atas hadis yang berbicara tentang 

perempuan akan menjadi penghuni neraka secara mayoritas dan kelemahan 

perempuan dari sisi akal dan agamanya tersebut. Di samping itu, tulisan ini 

juga sekaligus berusaha untuk menjawab dan meng-counter pandangan 

kaum feminis yang menganggap bahwa hadis itu bermasalah dan harus 

ditolak. 

 

ANALISIS KUALITAS HADIS 

Dari hasil penelusuran yang dilakukan, hadis tentang perempuan 

mayoritas penghuni neraka diriwayatkan oleh delapan Mukharrij dari 

sembilan kitab sumber (kutub al-tis‟ah) yang dilacak, yaitu di antaranya: 

Shaḥīḥ al-Bukhārī, Shaḥīḥ Muslim, Suana Ibn Mājah, Sunan al-Tirmidzi, 

Sunan Abū Dāud, Sunan al-Dārimi, Aḥmad bin Ḥambal, dan Sunan al-

Nasā‟i.6 Selain itu, dari hasil penelusuran penulis, ditemukan bahwa matan 

________________ 

5 Siti Zubaidah, Pemikiran Fatima Mernissi Tentang Kedudukan Wanita 
dalam Islam (Medan: Citapustaka Mulya Sarana, 2010), h. 64. 

6 Arnold John Wensinck, et al, Concordance et Indices De Ela Tradition 
Musulmanne, diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad Fu’ad ‘Abd. 
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hadis tersebut memiliki banyak redaksi. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hadis tersebut adalah hadis riwāyah bi al-ma„na. Perbedaan redaksi pada 

hadis tersebut masih dapat ditoleransi karena maknanya tidak bertentangan 

antara satu sama lain. Menurut ulama hadis, perbedaan lafal yang tidak 

mengakibatkan perbedaan makna, asalkan sanadnya sama-sama shahih, 

maka hal itu tetap dapat diterima.
7
 

Di antara redaksi hadis tentang perempuan sebagai mayoritas 

penghuni neraka salah satunya terdapat dalam kitab Shaḥīḥ al-Bukhārī pasal 

al-Ḥaid bab Tarki al-Ḥaid al-Sauma, no. 293, yang diriwayatkan oleh Abū 

Sa‟īd al-Khudrī dengan redakasi sebagai berikut: 
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Telah menceritakan kepada kami Sa‟īd ibn Abī Maryam berkata telah 

mengabarkan kepada kami Muḥammad ibn Ja‟far berkata telah 

mengabarkan kepada ku Zaid yaitu Ibnu Aslam dari „Iyād ibn „Abdillāh dari 

Abū Sa'īd al-Khurdrī; Rasulullah Saw. keluar menuju lapangan tempat 

shalat untuk melaksanakan shalat „Idul Adha atau 'Idul Fithri. Setelah 

selesai Beliau memberi nasehat kepada manusia dan memerintahkan mereka 

untuk menunaikan zakat seraya bersabda: “Wahai manusia, 

bershadaqahlah (berzakatlah)”. Kemudian Beliau mendatangi jama'ah 

                                                                                                                                               
al-Baqy dengan judul al Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz al-Hadts al-Nabawy, juz VII 
(Leiden: E. J.Brill, 1936), h. 25. 

7 Ahmad Izzan, Studi Takhrij Hadis (Bandung: Tafakkur, 2012), h. 195 
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perempuan lalu bersabda: “Wahai kaum perempuan, bershadaqahlah. 

Sungguh aku melihat kalian adalah yang paling banyak akan menjadi 

penghuni neraka”. Mereka bertanya: “Mengapa begitu, wahai 

Rasulullah?”. Beliau menjawab: “Kalian banyak melaknat dan mengingkari 

pemberian (suami). Tidaklah aku melihat orang yang lebih kurang akal dan 

agamanya melebihi seorang dari kalian, wahai para perempuan”. 

Kemudian Beliau mengakhiri khuthbahnya lalu pergi. Sesampainya Beliau 

di tempat tinggalnya, datanglah Zainab, isteri Ibu Mas'ud meminta izin 

kepada Beliau, lalu dikatakan kepada Beliau; “Wahai Rasulullah 

Shallallahu „alaihi wasallam, ini adalah Zainab”. Beliau bertanya: "Zainab 

siapa?”. Dikatakan: “Zainab isteri dari Ibnu Mas'ud”. Beliau berkata,: 

“Oh ya, persilakanlah dia”. Maka dia diizinkan kemudian berkata,: “Wahai 

Nabi Allah, sungguh anda hari ini sudah memerintahkan shadaqah (zakat) 

sedangkan aku memiliki emas yang aku berkendak menzakatkannya namun 

Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa dia dan anaknya lebih berhak terhadap apa 

yang akan aku sedekahkan ini dibandingkan mereka (mustahiq). Maka Nabi 

Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Ibnu Mas'ud benar, suamimu dan 

anak-anakmu lebih barhak kamu berikan shadaqah dari pada mereka”.8 

Dari aspek sanadnya, hadis ini tidak perlu diragukan lagi 

keshahihannya karena ia diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Sa‟id al-

Khudri, kemudian diriwayatkan pula oleh Imam Muslim dari Ibn „Umar, 

Abu Sa‟id al-Khudri dan Abu Hurairah. Silsilah sanad dari jalur kitab Shaḥīḥ 

al-Bukhārī dan Shaḥīḥ Muslim merupakan jalur sanad yang muttasil dan 

marfū‟ kepada Nabi Saw. Setiap tabaqah dalam sanad hadis tersebut 

ditempati oleh para periwayat dengan kualitas terpercaya (tsiqah). Dilihat 

dari jumlah periwayat dari hadis perempuan mayoritas penghuni nereka 

tersebut, terdapat tiga periwayat dari kalangan sahabat. Pada generasi 

berikutnya meningkat lebih dari tiga, hal itu menunjukkan bahwa hadis 

tersebut termasuk hadis mustafīd yang derajat kesahihannya berada satu 

tingkat di bawah mutawātir. Selain itu, kitab Shaḥīḥ al-Bukhārī dan Shaḥīḥ 

Muslim sudah diakui kualitas dan otoritasnya sehingga menjadi kesepakatan 

ulama bahwa kedua kitab hadis ini adalah kitab yang paling otentik yang 

menduduki tempat terhormat setelah Al-Qur‟an.
9
 Diantara para ulama yang  

________________ 

8 Abū ‘Abdillāh Muḥammad bin Ismā’īl bin Ibrahīm, al-Jāmi’ al-Shaḥīḥ al-
Bukhārī, Jilid III, (Kairo: Majlis Al-A’la Lisunil al-Islamiyyah, 1990 M/ 1410 H), h. 46-
47. 

9 Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, Fi  Riḥāb al Sunnah al-Kitāb al-
Shaḥīḥ al-Sittah (Kairo: al-Buḥūs al-Islamiyah, t.th.), h. 57. 
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mengemukakan demikian adalah Ibnu Ṣalāḥ, Abū „Ali al-Naisabūri, Abū 

Muḥammad ibn Hazm al-Zahiri dan lain-lain.
10

 Oleh karena itu, kritik sanad 

terhadap hadis perempuan mayoritas penghuni neraka tidak perlu dilakukan 

lagi, karena kualitasnya sudah dianggap shahih.  

Dengan demikian, tuduhan emosional Fatimah Mernissi bahwa kitab 

Shaḥīḥ al-Bukhārī memuat sejumlah hadis palsu seperti hadis perempuan 

mayoritas penghuni neraka ini perlu ditanggapi secara kritis. Pada dasarnya 

Fatima Mernissi gagal memahami hadis tersebut sehingga yang dijadikan 

biang keroknya adalah Imam Bukhari. Tokoh sekaliber Imam Bukhari sudah 

sangat diakui kredibilitas dan otoritasnya sehingga tidak perlu diragukan lagi 

kualitas hadis-hadisnya. Justru yang perlu dipertanyakana disini adalah 

kapasitas intelektual dari Fatima Mernissi. Menurut Mansur Fakih, Fatima 

Mernissi memiliki kelemahan dimana ia tidak memiliki pengetahuan bahasa 

Arab yang baik. Hal ini didukung dengan kenihilan karya Fatima Mernissi 

dalam bahasa Arab, sehingga profesionalisme dan intelektualitasnya masih 

dipertanyakan.
11

 

Setelah mengetahui kualitas hadis tersebut, maka letak 

permasalahannya bukan pada kualitas hadis tersebut, karena kualitas dari 

pada hadis tersbut adalah shahih. Hal ini meruntuhkan pernyataan Fatima 

Mernissi yang mengatakan bahwa hadis perempuan mayoritas penghuni 

neraka adalah lemah atau dhai‟f.12 Berbeda dengan Fatima Mernissi, 

kesimpulan penelitian ini menganggap bahwa kualitas hadis tersebut adalah 

shahih. Karena kualitas hadis tersebut adalah shahih maka sisi krusial yang 

harus mendapat sorotan disini adalah bagaimana cara yang benar dalam 

memahami hadis tersebut. Maka pada pembahasan berikutnya akan 

dipaparakan penjelasan tentang pemahaman hadis perempuan mayoritas 

penghuni neraka secara tepat dan benar. 

 

POTENSI LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN MASUK NERAKA 

Sebelum melangkah lebih jauh membahas pemahaman hadis tentang 

perempuan mayoritas penghuni Neraka, maka terlebih dahulu pada uraian ini 

dibahas bagaimana potensi laki-laki dan perempuan masuk surga dan neraka. 

________________ 

10 Muhammad Mustafa Azami, Hadits Nabawi dan Sejarah Kodifikasi Hadits, 
terj. Ali Mustafa Yaqub, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h. 123. 

11
 Mansur Fakih, et.al, Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektif 

Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), h. 45. 
12 Fatima Mernissi, Women and Islam: An Historical and Theological Enquiry 

(Oxford: Brasil Blackwell, 1991), h. 93. 
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Bila merujuk pada al-Qur‟an, tidak ditemukan ada ayat yang menyebutkan 

bahwa perempuan adalah mayoritas penghuni neraka. Sebaliknya, yang 

sering dijumpai justru adalah ayat-ayat al-Qur‟an yang memposisikan laki-

laki dan perempuan sebagai entitas yang sama dan setara. Sebagaimana al-

Qur‟an menjelaskan persamaan laki-laki dan perempuan dalam ganjaran dan 

siksa, sebagai berikut: 

 
ُ
أ
َ
ًٌ ف ىَٰ وَهُىَ مُؤْمِ

َ
هث

ُ
وْ أ

َ
سٍ أ

َ
ل
َ
ً ذ لِحًا مِّ

ًْ عَمِلَ صََٰ هَا ۖ وَمَ
َ
ل
ْ
 مِث

َّ
 إِلا

جْصَيَٰٓ ًُ  
َ

لا
َ
 ف

ً
ت
َ
ئ ًْ عَمِلَ طَيِّ ئِوَ مَ

ََٰٓ
و۟ل

يْرِ حِظَابٍ 
َ
ىنَ فِيهََا بِغ

ُ
سْشَق ًُ  

َ
ت جَىَّ

ْ
ىنَ ٱل

ُ
ل
ُ
دْخ ًَ 

“Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka Dia tidak akan 

dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan Barangsiapa 

mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia 

dalam Keadaan beriman, Maka mereka akan masuk Surga, mereka diberi 

rezki di dalamnya tanpa hisab.”  (QS. Mu‟min/40:40). 

Penyebutan kata dzakarin dan untsa yakni laki-laki dan perempuan 

pada ayat ini bertujuan untuk menekankan tercakupnya semua yang dinamai 

manusia dalam ketetapan balasan dan ganjaran. Menurut Nasaruddin Umar, 

ayat ini menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama berpeluang 

mendapatkan ganjaran dan pahala yang sama kelak. Sebaliknya, ayat ini 

menolak dengan jelas pernyataan yang mengatakan bahwa laki-laki memiliki 

keistimewaan tertentu di atas perempuan. Siapapun yang melakukan amal 

kebaikan, baik laki-laki maupun perempuan maka akan diberikan ganjaran 

yang sesuai tanpa adanya perlakukan diskriminasi.
13

 Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa laki-laki maupun perempuan memiliki kesempatan dan 

peluang yang sama untuk menempati surga ataupun nereka.  

Kesamaan potensi laki-laki dan perempuan untuk masuk surga dan 

neraka dapat dilihat juga pada penjelasan al-Qur‟an di ayat yang lain, yaitu 

terdapat dalam surat al-Baqarah/2 ayat 148 sebagai berikut:  

ثِ بِ …
ۡ
ا ًَ ىۡهُىۡا 

ُ
ه
َ
ًَ مَا ج ًۡ

َ
ثِِؕ ا يۡرَٰ

َ
خ
ۡ
بِقُىا ال

َ
اطۡد

َ
ُ حَمِيۡعًاف

ه
مُ اللَّ

ُ
سٌ  ن ًۡ دِ

َ
ىۡءٍ ق

َ
لِّ ش 

ُ
ى م

َٰ
َ عَل

ه
 ِؕؕ اِنَّ اللَّ

“Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana saja 

kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari 

________________ 

13 Nasaruddin Umar, Argumentasi Kesetaran Gender Perspektif Al-Qur’an 
(Jakarta: Penerbit Paramadina, 2011), h. 262.  
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kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-

Baqarah/2: 148). 

Penggalan ayat ini menunjukan adanya persamaan dalam hal 

mendapatkan ganjaran baik itu dari laki-laki maupun perempuan. 

Perlombaan tersebut terbuka bagi semua kalangan, tidak dibatasi oleh klaim 

laki-laki.
14

 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa laki-laki dan 

perempuan memiliki peluang yang sama untuk berlomba-lomba dalam 

kebaikan dan tentu pula memiliki peluang yang sama untuk menjadi hamba 

Allah yang taat dan dicintai-Nya. Dengan pendekatan al-Qur‟an, dipahami 

bahwa Allah akan memberi jaminan secara adil baik kepada laki-laki 

maupun perempuan yang beriman dan beramal shalih dengan surga.
15

 Begitu 

pula sebaliknya, jika ia kufur dan tidak beramal shalih maka balasannya 

adalah neraka. 

Al-Qur‟an meletakkan prinsip-prinsip persamaan antara laki-laki dan 

perempuan memiliki kedudukan yang sama, sebab tirai pemisah antara 

seseorang dengan yang lain menurut al-Qur‟an adalah takwa. Sebagaimana 

dijelakan dalam surat al-Hujurat ayat 13, Allah Swt. berfirman sebagai 

berikut: 

ىۡا
ُ
لَ لِخَعَازَف ٮِٕ

ٓ
بَا
َ
ق عُىۡبًا وَّ

ُ
مۡ ش

ُ
ن ىَٰ

ۡ
ى وَحَعَل

َٰ
هۡث

ُ
ا سٍ وَّ

َ
ل
َ
ًۡ ذ مۡ مِّ

ُ
ن قۡىَٰ

َ
ل
َ
ا خ اضُ اِهَّ هََا الىَّ ي 

َ
ا
مۡ عِىۡدَ  ِؕ ًَٰٰۤ

ُ
سَمَن

ۡ
ل
َ
 اِنَّ ا

مۡ 
ُ
ٮن  جۡقَٰ

َ
ِ ا

ه
بِيۡر ِؕ اللَّ

َ
َ عَلِيۡمٌ خ

ه
  اِنَّ اللَّ

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti (QS. 

al-Hujurat/49:13). 

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam menepatkan semua jenis manusia 

pada posisi yang sama, Islam tidak membedakan suku, bangsa, etnik dan 

bahkan jenis kelamin, baik laki-laki maupun perempuan semuanya sama di 

________________ 

14 Abdul Qadir Mansur, Buku Pintar Fiqih Perempuan (Jakarta: Serambi Ilmu 
Semesta, 2010), h. 31. 

15 Ali Hosein Hakeem, Membela Perempuan Menakar Feminisme dengan 
Nalar kn bAgama Status Perempuan dalam Pemikiran Islam, (Jakarta: Al-Huda, 
2005), h. 24. 
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mata Allah, yang membedakannya hanyalah kualitas takwanya.
16

 Oleh 

karena itu, tidak boleh melebih-melebihkan laki-laki dari pada perempuan, 

keduanya harus diperlakukan sama. Selain itu, ayat ini mengisyaratkan 

kepada umat manusia betapa Islam sangat menghargai dan mengakui bahkan 

menghormati semua jenis manusia, tidak terkecuali perempuan. Maka 

adapun hal yang menyudutkan perempuan tentu tidak sejalan dengan 

prinsip-prinsip Isalm.
17

 

Dari berbagai ayat yang membahas tentang  perempuan di atas, tidak 

ada satu ayat pun yang menunjukan bahwasannya perempuan mayoritas 

penghuni neraka. Namun al-Qur‟an memberikan peluang yang sama kepada 

laki-laki maupun perempuan untuk berlomba-lomba dalam kebaikan. Begitu 

pula halnya ganjaran dan siksaan akan diberikan sesuai apa yang dikerjakan 

di dunia baik kepada laki-laki maupun perempuan tidak membedakan jenis 

kelamin satu dengan lainnya. Dengan demikian ini mengindikasikan bahwa 

dalam bingkai al-Qur‟an laki-laki dan perempuan memiliki peluang yang 

sama masuk Surga ataupun Neraka. 

 

ANALISIS KONTEKS SOSIO-HISTORIS  

Analisis sosio-historis merupakan suatu yang penting dalam upaya 

menghadirkan pemahaman yang komprehensif dalam meneliti pemaknaan 

hadis. Yang dimaksud dengan analisis sosio-historis dalam hal ini adalah 

suatu upaya memahami hadis dengan cara mempertimbangkan kondisi sosial 

dan historis pada saat hadis itu di sampaikan oleh Nabi Saw., dengan kata 

lain melihat bagaimana asbāb al-wurūd hadis tersebut. Mengapa penting 

mengetahui asbāb al-wurūd suatu hadis? Tidak lain karena asbāb al-wurūd 

dapat dijadikan sebagai pisau bedah untuk menganalisis, menentukan takhsīs 

(pengkhususan) dari yang „am, membatasi yang mutlak, merinci yang global 

dan menentukan ada tidaknya naskh (pembatasan hukum), menjelaskan „illāt 

(alasan) ditetapkanya hukum dan membantu menjelaskan hadits yang 

musykil (sulit dipahami).
18

 Analisis sosio-historis menekankan pada 

pertanyaan mengapa Nabi Saw. bersabda demikian? Dan bagaiman kondisi 

________________ 

16 Muhammad Rasyid Ridha,  Panggilan Islam Terhadap Perempuan 
(Bandung: Penerbit Pustaka, 1986), h. 72.  

17 Muhammad Al-Ghazali, Mulai Dari Rumah “Perempuan Muslim dalam 
Pergumulan Tradisi dan Modernisasi” (Bandung: Mizan, 2001), h. 55. 

18 Untuk melihat contoh-contohnya, silahkan baca Jalaluddin As-Suyuti, al-
Luma’ fi Asbabil Hadits, (Beirut: Dar al-Fikr  t.th.), h. 5. 
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sosio-kultural masyarakat dan bahkan politik pada masa itu? serta 

mengamati proses terjadinya.  

Secara historis, hadis ini pada dasarnya memiliki beberapa versi asbāb 

al-wurūd. Ada yang berpendapat bahwa hadis ini disabdakan Nabi saat 

beliau bersama para sahabat sedang shalat gerhana matahari. Sedang dalam 

syaraḥ Fatḥ al-Bāri dijelaskan bahwa hadis mengenai banyaknya 

perempuan yang menjadi penghuni neraka ini merupakan penglihatan Nabi 

saat melakukan Isra‟ dan Mi‟rāj. Pada waktu itu Nabi singgah ke surga dan 

neraka, dan melihat keadaan manusia yang berada disana. Ada pula ulama 

yang berpendapat itu bukanlah pengalaman Nabi saat Isra‟ dan Mi‟rāj, 

melainkan mimpi Nabi Muhammad Saw.
19

 

Namun berdasarkan penjelasan dari awal matan hadis tersebut dapat 

diketahui bahwa asbāb al-wurūd hadis tersebut adalah terjadi pada waktu 

hari Raya Ied, tapi perawi ragu apakah Hari Raya idul Fitri atau idul Adha.
20

 

Ketika itu Rasulullah Saw.  hendak melaksanakan shalat di Hari Raya, 

Rasulullah melewati kerumunan perempuan. Pada saat itu Rasulullah sudah 

berjanji untuk memberikan khutbah khusus bagi perempuan dan pada hari 

raya tersebut Rasulullah menunaikan janjinya memberikan nasehat serta 

memberikan kabar gembira bagi para perempuan.
21

  

Objek yang diajak oleh nabi berbicara pada saat itu adalah kaum 

perempuan penduduk Madinah yang kebanyakan adalah golongan Anshar. 

Perempuan-perempuan Anshar mendominasi terhadap laki-laki, sedangkan 

perempuan Muhajirin lebih didominasi oleh laki-laki. Kaum perempuan 

Muhajirin telah melakukan interaksi sosial yang cukup lama dengan kaum 

Anshar, maka terjadilah akulturasi sehingga kaum perempuan Muhajirin 

terpengaruh oleh budaya kaum perempuan Anshar. Akibatnya mereka berani 

mendebat suami mereka setelah lama tinggal di Madinah. Padahal sikap ini 

tidak pernah terjadi sewaktu mereka tinggal di Makkah. Perubahan ini 

membuat Sahabat Umar Ibn Khatab r.a. gusar, dan ternyata perubahan sikap 

seperti itu juga dialami oleh istri-istri Nabi Saw. dan Nabi Saw. mentolerir 

sikap istri-istri Beliau Saw.
22

 Dengan memperhatikan sikap Rasulullah Saw. 

________________ 

19 Ibnu Ḥajar Al-Ashqalānī, Fatḥ al-Bāri Syaraḥ Shaḥīḥ al-Bukhārī, Jilid II, 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 44. 

20 Burhanuddin Ibn Hamzah Al-Damaski, Al-Bayān wa Al-Ta’rīf Fī Asbāb al-
Wurūd al-Ḥadīs al-Syarīf, Jilid I (Beirūt: Dār al-Kitāb al-A’rabi, t.th.), h. 306.  

21
 Ibnu Ḥajar Al-Ashqalānī, Fatḥul Bāri: Syaraḥ Shaḥīḥ al-Bukhārī, Jilid II, h. 

508.  
22 Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Isma’īl al-Bukhāri, Matn Masykūl al-Bukhāri 

bi Hāsyiyah al-Sindi, Jilid III, (Maktabah Dār Iḥya al-Kutub al-Arabiyah, t.th.), h. 259.  
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yang mentolerir kenyataan tersebut, menunjukkan bahwa beliau tidak 

mungkin merendahkan kemuliaan kaum perempuan ketika beliau 

memberikan nasehat pada Hari Raya. Dengan demikian, hadis tersebut dapat 

dikatakan temporal dan kondisional pada saat hadis itu diucapkan.
23

 Hal ini 

terlihat dari hadis tersebut menggunakan redaksi al-nisā yang menunjukan 

kaum perempuan, atau golongan secara umum namun pada pemaknaannya 

menunjukan bahwa memiliki makna khusus yakni perempuan-perempuan 

pada saat nabi menyampaikan hadis tersebut, bukan menunjukan kepada 

perempuan secara keseluruhan.  

 

KONTEKSTUALISASI DAN RELEVANSI  

Hadis ini ketika dibaca secara tekstual akan melahirkan kesan 

misoginis, karena hadis tersebut seolah memposisikan perempuan sebagai 

mayoritas penghuni neraka. Menurut Abdul Halim Abu Syuqqah, tidak ada 

satu pun dari hadis nabi yang misoginis karena pada dasarnya tidak ada 

kebencian dalam diri nabi keapda perempuan, adanya kesan misoginis dari 

hadis perempuan mayoritas penghuni neraka disebabkan karena kesalahan 

dalam memahami hadis tersebut.
24

 Hal ini sejalan dengan pendapat Ahmad 

Fudhaili. Ia mengatakan bahwa pada dasarnya tidak ada hadis misoginis, 

yang ada hanyalah pemahaman misoginis terhadap suatu hadis karena tidak 

mungkin Nabi Saw. membenci perempuan.
25

 Oleh karena itu, sebagai 

langkah solutif terhadap hadis-hadis yang diklaim misoginis, diperlukan 

upaya reinterpretasi agar dapat memahaminya sesuai dengan maksud dan 

tujuan hadis Nabi Saw. 

Dari penjelasan hadis tersebut dapat diketahui bahwasannya penyebab 

perempuan menjadi mayoritas penghuni neraka adalah dikarenakan kufur 

atau sering mengingkari pemberian suami. Namun hadis tersebut tentu tidak 

bisa hanya dibaca satu sisi, bagaimana ketika laki-laki mengingkari 

pemberian atau kebaikan istrinya tentu sama dengan perempuan yang 

mengingkari pemberian suaminya. Karena pada dasarnya bukan hanya istri 

saja yang harus bisa mensyukuri pemberian pasangannya tetapi sebagai 

suami pun harus demikian. Karena hukum Islam itu tidak hanya untuk 

________________ 

23 Ahmad Fuadhaili, Perempuan dalam Lembaran Suci: Kritik atas Hadis-
Hadis Shahih (Jakarta: Transpustaka, 2013), h. 151. 

24 Abdul Halīm Abū Syuqqah, Kebebasan Perempuan, terj. Chairul Halim, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 269. 

25 Ahmad Fudhaili, Perempuan dalam Lembaran Suci: Kritik atas Hadis-Hadis 
Shahih, h. 138 



THE INTERNATIONAL JOURNAL OF PEGON:: 
ISLAM NUSANTARA CIVILIZATION 

Reinterpretasi  Hadis  Perempuan  Mayoritas Penghuni  Neraka 
 

 

perempuan saja namun juga untuk laki-laki, hukum Islam bersifat universal 

bukan bersifat parsial ataupun hanya untuk satu golongan saja. 

Alasan kedua penyebab perempuan menjadi mayoritas penghuni 

neraka yang dijelaskan dalam hadis tersebut adalah banyak melaknat. 

Perbuatan melaknat pada dasarnya merupkan perbuatan yang tidak bisa 

diidentikan pada jenis kelamin tertentu, karena baik laki-laki dan perempuan 

sama-sama berpotensi melakukan perbuatan tersebut. Oleh karena itu, hadis 

tersebut tidak hanya berlaku bagi perempuan saja, tapi berlaku bagi semua 

orang siapapun yang banyak melaknat. Baik laki-laki dan perempuan 

siapapun yang melakukan perbuatan tersebut maka akan mendapatkan 

hukuman yang sama pula.
26

 

Dengan demikian, hadis tersebut tidak sedang mengatakan bahwa 

kaum perempuan adalah orang yang tidak pandai berterima kasih kepada 

suami (kufur), tidak pula orang yang memiliki kebiasaan melaknat. Namun 

yang menjadi titik tekan pada hadis tersebut adalah sifat kufur dan melaknat, 

bukan pada jenis kelaminnya sebagai perempuan. Oleh karena itu, semua 

orang apapun jenis kelaminnya, baik laki-laki dan perempuan jika ia 

memang mempunyai sifat yang akan menjadi penyebab ia masuk neraka, 

maka ia akan masuk neraka. Walaupun yang disebut adalah jenis kelaminnya 

bukan berarti merendahkan jenis kelaminnya, karena semua makhluk sama 

dihadapan Allah Swt. yang membedakannya hanya kualitas ketakwaannya.  

Selain itu, dalam memahami hadis tersebut yang perlu digarisbawahi 

adalah jika hadis tersebut ditinjau dari segi konteks dan relevansinya maka 

hadis yang menyatakan perempuan mayoritas penghuni neraka yang 

dimakasud adalah perempuan-perempuan pada saat itu saja, saat dimana 

nabi mengeluarkan hadisnya tersebut. Karena secara kontekstual hadis ini 

dikeluarkan oleh Rasulullah ketika keadaan perempuan masyarkat Arab 

masih kuat dengan budaya jahiliyyahnya seperti yang disebutkan dalam 

hadis tersebut tentang kriteria-kriteria perempuan mayoritas penghuni 

neraka. Hadis ini dengan kata lain tidak mengeneralisir perempuan secara 

keseluruhan. 

Meskipun demikian, harus dipahami bahwa ada kriteria-kriteria yang 

disebutkan dalam hadis tersebut mengapa perempuan dikatakan mayoritas 

penghuni neraka, yakni perilaku mengingkari pemberian suami dan 

melaknat. Kriteria-kriteria ini tetap masih berlaku dimana pun dan sampai 

kapan pun tidak terlepas oleh ruang dan waktu. Bahwasannya ketika 

________________ 

26 Ahmad Fudhaili, Perempuan dalam Lembaran Suci: Kritik atas Hadis-hadis 
Shahih, h. 170.  
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perempuan pada suatu zaman berprilaku demikian seperti kriteria-kriteria 

ketika konteks hadis tersebut di keluarkan maka perempuan bisa dikatakan 

mayoritas penghuni neraka. Namun apabila perempuan pada suatu zaman 

atau tempat tidak melakukan dan tidak berprilaku seperti kriteria-kriteria 

tersebut maka tidak dapat dikatakan bahwasannya perempuan mayoritas 

penghuni neraka. Karena penilaian seseorang dihadapan Allah bukan 

berdasarkan kelompok tapi berdasarkan individual.    

Dengan demikian, hemat penulis hadis ini lebih dipahami sebagai 

bentuk nasehat dan perhatian Nabi Muhammad Saw. terhadap perempuan 

agar mereka tidak lalai dari sifat dan perbuatan yang tercela. Hadis ini 

merupakan sebatas peringatan dini saja untuk kaum perempuan agar lebih 

berhati-hati. Sebab, Nabi saw juga menyatakan bahwa kebanyakan penghuni 

surga adalah orang-orang miskin.
27

 Tentu ini tidak berarti bahwa Nabi saw 

merendahkan orang-orang kaya yang banyak ke neraka, melainkan sebatas 

peringatan dini kepada orang kaya agar mereka tidak terlena dengan 

kekayaannya. Oleh karena itu, hadis perempua mayoritas penghuni neraka 

sama sekali tidak bermaksud merendahkan kaum perempuan, tapi justru 

sebagai nasehat dan peringatan Nabi Saw secara khusus kepada perempuan, 

dan nasehat dan peringatan Nabi Saw secara umum kepada setiap individu 

umat manusia. 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, hadis yang menyatakan 

perempuan mayoritas penghuni neraka tidak dapat mutlak dipahami secara 

tekstual. Sebagaimana berdasarakan konteks historis ketika hadis itu turun 

Rasulullah melewati perempuan berkerumun. Sebagaimana tradisi Arab 

Jahiliyah para perempuan kumpul biasanya sering melakukan prilaku 

________________ 
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Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Ḥarb telah menceritakan 
kepada kami Ismā’īl bin Ibrāhīm dari Ayyūb dari Abī Rajā’ al-‘Uthāridī berkata saya 
mendengar Ibnu ‘Abbās berkata bahwa Nabi Muhammad Saw bersabda: “Aku 
melihat ke dalam syurga, dan aku melihat bahwa sebagian besar penghuninya 
adalah kaum fakir, dan aku melihat ke dalam neraka dan sebagian besar 
penghuninya adalah para wanita. Abū al-Ḥusain Muslim Ibn al-Hajāj bin Muslim al-
Nasabūri, al-Jāmi’ al-Shaḥīḥ Muslim, jilid VIII (Beirūt: Dār Al-Iḥyā Al-Kitāb Al-
‘Arabiyah, t.th.), h. 88. 
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menggunjing orang lain, keluarga bahkan suaminya sendiri. Sehingga 

Rasulullah mengatakan bahwasannya perempuan mayoritas penghuni 

neraka. Terlebih lagi pada masa awal datangnya Islam dan Islam belum 

berkembang tradisi-tradisi jahiliyah masih sangat kuat. 

Dengan kata lain hadis yang menyatkan perempuan sebagai mayoritas 

penghuni neraka tidak sedang mengeneralisasi semua perempuan secara 

keseluruhan. Karena konteksnya yang dimaksud adalah perempuan yang ada 

pada saat itu saja. Meskipun demikian, harus dipahami bahwa ada kriteria-

kriteria yang disebutkan dalam hadis tersebut mengapa perempuan dikatakan 

mayoritas penghuni neraka  yakni perilaku mengingkari pemberian suami 

dan melaknat. Kriteria-kriteria ini tetap masih berlaku dimana pun dan 

sampai kapan pun tidak terlepas oleh ruang dan waktu. Ketika perempuan 

pada suatu zaman berprilaku demikian seperti kriteria-kriteria ketika konteks 

hadis tersebut di keluarkan maka perempuan bisa dikatakan mayoritas 

penghuni neraka. Tapi  apabila perempuan pada suatu zaman tidak tidak 

berprilaku seperti demikian maka tidak dapat dikatakan bahwasannya 

perempuan mayoritas penghuni neraka. Karena penilian seseorang 

dihadapan Allah bukan berdasarkan ruang dan waktu bahkan kelompok tapi 

berdasarkan kualitas individual.  

Terlepas dari perempuan menjadi mayoritas penghuni neraka ataupun 

tidak. Bukan berarti hadis ini dapat melegalkan praktik-praktik yang 

mendiskriminasikan perempuan. Hadis ini seharusnya dipahami sebagai 

bentuk perhatian Nabi Saw. bukan hanya untuk perempuan saja melainkan 

untuk laki-laki juga. Karena prinsip hukum Islam tidak bersifat parsial untuk 

satu golongan tertentu saja melainkan mencakup semua yakni bersifat 

universal.[] 
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سومبــير ھوكوم إســلام مينوروت دوكترین أھل 
السنّھ والجامعھ

أناليســــا مودیل كومونيكاســــي لاســــویلل ڤادا 
ھالامان "@أسواجا_ســـــــــــــــــــوندا" دالام 
ميمڤيرتاھانكان أجاران إســــــلام أھل الســــــنّھ 

والجامعھ دي ميدیيا إنستا�رام

كونتيكستوواليساســـي دان أجاران تاســــاووف 
كتاب سراج الطالبين: سوواتو ستودي سـيجاراه 

إنتيليكتوال

راســــييوناليتاس دان ســـــڤيریتوواليتاس دالام 
ڤرادوك بودایا إسلام نوسانتارا: كاسـوس سـيني 

دیدوڠ داري أچيھ تي�اه

رجال الدعواة: كيياھي الحــاج عبــد الله شـــافعى 
(  – )١۹١٠ ١۹۸٥

ریإینتيرڤریتاسي حدیث ڤيریمڤووان مایوریتاس 
ڤي�ھوني نيراكا

أجي سيتيياوان

كيكي أیسا ڤيردانا

جوھان واھيودي

ليسي ماریاني

ریتنا دوي أیستوني�تياس

محمّد غفارى & ألفة زاكيّة
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